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ABSTRAK 

Penelitian ini mendeskripsikan tentang kurikulum sekolah dasar, SDIT dan MI. tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang kurikulum sekolah dasar, SDIT 
dan MI. Dalam penyelenggaraan proses pendidikan, Sekolah Islam Terpadu mengacu 
pada Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 tentang Standar Proses. Standar proses ini 
didasari pada prinsip pembelajaran SIT yaitu Sajikan, Internalisasikan, dan Terapkan, 
yang diimplementasikan dalam pendekatan kurikulum Sekolah Islam “Terpadu” 
singkatan dari Telaah, Eksplorasi, Rumuskan, Presentasikan, Aplikasikan, Duniawi, 
dan Ukhrowi. Sedangkan Madrasah Ibtidaiyah (MI) pada umumnya memiliki 
perencanaan kurikulum untuk mencetak insan-insan yang kuat dalam mendalami 
agama. Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian kepustakaan (Library Research). Analisis yang digunakan untuk 
menganalisis data yaitu analisis teori. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perencanaan kurikulum SDIT dan MI dikembangkan dan disusun dengan mengacu 
pada tujuan pendidikan, visi dan misi yang telah ditetapkan.  
Kata Kunci: Kurikulum, Kurikulum SD, Kurikulum SDIT dan Kurikulum MI 

 
ABSTRACT 

This study describes the curriculum of elementary schools, SDIT and MI. the purpose of 
this study is to find out about the curriculum of elementary schools, SDIT and MI. In 
organizing the educational process, the Integrated Islamic School refers to 
Permendikbud Number 22 of 2016 concerning Process Standards. This process standard 
is based on the SIT learning principles of Present, Internalize, and Apply, which are 
implemented in the “Integrated” Islamic School curriculum approach which stands for 
Study, Explore, Formulate, Present, Apply, Worldly, and Ukhrowi. Meanwhile, Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) in general has a curriculum plan to produce people who are strong in 
exploring religion. This research approach uses qualitative research with the type of 
library research. The analysis used to analyze the data is theoretical analysis. The results 
showed that SDIT and MI curriculum planning was developed and compiled with 
reference to the educational objectives, vision and mission that had been set.  
Keywords: Curriculum, Elementary Curriculum, SDIT Curriculum and MI Curriculum 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar dapat mencapai kedewasaan. Dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan itulah, maka diperlukan suatu proses dan metode supaya 

tujuannya dapat tercapai terutama outputnya (Pramesworo & Aslan, 2026); 

(Pongpalilu & Aslan, 2025); (Osama dkk., 2026). Output yang dihasilkan harus mampu 

menjawab tantangan zaman atau sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Untuk 

menghasilkan output yang relevan dengan kebutuhan zaman dan masyarakat 

dibutuhkan seperangkat komponen pendidikan untuk mewujudkan hal tersebut. 

Salah satu komponen dalam pendidikan tersebut adalah kurikulum (Qurniawan dan 

Widodo, 2023); (Nurhayati dkk., 2023); (Nurdiana dkk., 2023). 

Kurikulum menjadi salah satu komponen dalam pendidikan yang sangat 

urgen. Maka dari itu dibentuklah kurikulum agar tujuan pendidikan dapat tercapai. 

Kurikulum menjadi alat yang vital bagi perkembangan bangsa dan juga dapat 

menentukan mutu pendidikan. Dewasa ini, pentingnya peran dan fungsi kurikulum 

semakin disadari, hal ini terlihat dari perubahan kurikulum agar sesuai dengan 

kebutuhan. Meskipun menimbulkan polemik, namun perubahan kurikulum tersebut 

menunjukkan kesadaran untuk meningkatkan mutu pendidikan (Qurniawan dan 

Widodo, 2023); (Nugraha dkk., 2021); (Nisa dkk., 2021). 

Kegiatan pengembangan kurikulum mencakup penyusunan kurikulum itu 

sendiri, pelaksanaan, dan penyempurnaan atas dasar hasil penilaian. Untuk dapat 

dipahami sebagai pengalaman untuk mempersiapkan peserta didik dalam mencapai 

tujuan pendidikan, baik yang diperoleh dari dalam maupun luar lembaga pendidikan, 

maka kurikulum hendaknya melalui fungsi perencanaan yang matang serta sistematis 

dan terpadu, pengorganisasian yang baik, diimplementasikan di lapangan, dan 

diawasi pelaksanaannya (Qurniawan dan Widodo, 2023); (Nasution & Aslan, 2025); 

(Muhibah & Arnadi, 2025). 

Mengingat pentingnya kurikulum dalam pendidikan, maka pada kesempatan 

ini kami akan mencoba membahas mengenai Model Kurikulum SD, SDIT dan MI, 

Perbedaan Kurikulum SD, SDIT, dan MI, Profesi Guru dalam Mengajarkan di Tingkat 

Dasar. 

 
METODE 

Penelitian ini mengggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Zainal 

Arifin penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang dilakukan secara wajar 

dan alami sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta 

jenis data yang dikumpulkan terutama data kualitatif (Arifin, 2012). Menurut Creswell 

dalam Semiawan mengartikan bahwa metode deskriptif kualitatif  sebagai suatu 

pendekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala 
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sentral terutama dalam penelitian ini mengenai Kurikukum Sekolah Dasar, SDIT dan 

MI (Semiawan, 2010). 

 
PEMBAHASAN 

A. Model Kurikulum SD, SDIT dan MI 

1. Model Kurikulum SD 

Model konsep Pengembangan kurikulum sangat mewarnai 

pendekatan yang diambil dalam pengembangan kurikulum. Sebagai kajian 

teoritis, model konsep kurikulum merupakan dasar untuk pengembangan 

kurikulum. Atau dengan kata lain, pendekatan pengembangan kurikulum 

didasarkan atas konsepkonsep kurikulum yang ada (Muharrom dkk., 2023); 

(Mudzakir & Aslan, 2025); (Mizani dkk., 2020). Model konsep kurikulum 

sangat berkaitan dengan aliran filsafat pendidikan yang dianut.  

Berdasarkan paparan di atas maka dapat di simpulkan bahwa aliran 

filsafat pendidikan tersebut, maka ada para ahli kurikulum yang telah 

mengembangkan model konsep kurikulum yang sampai saat ini masih 

mempunyai relevansinya dengan kebutuhan peserta pendidik dan pengguna 

lulusan (Mariska & Aslan, 2024); (Manullang, Risa, dkk., 2021); (Manullang, 

Mardani, Hendriarto, dkk., 2021). Keempat macam model konsep kurikulum 

yaitu (1) Kurikulum Subjek Akademis, (2) Kurikulum Humanistik, (3) 

Kurikulum Rekonstruksi Sosial, dan (4) Kurikulum Teknologis (Sukmadinata, 

2005:81). Keempat model konsep Kurikulum tersebut dijadikan rujukan 

dalam pengembangan pendidikan khususnya di Indonesia (Masykur, 2018). 

Model konsep pengembangan kurikulum tersebut masing-masing 

mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan yang satu sama lain dan 

pendekatan ini pernah dilakukan di Indonesia. Model pertama kurikulum 

(subjek akademik) di buat oleh pengambil kebijakan dengan melibatkan para 

pakar dan bersipat sentralisasi yang disepakati harus sama mulai dari tingkat 

nasional sampai ke daerah (Manullang, Mardani, & Aslan, 2021); (Maesaroh 

dkk., 2020); (Madri dkk., 2021); (Liliana dkk., 2021). Peranan guru sebagai 

ujung tombak pelaksanaan kurikulum hanya sebatas melaksanakan isi 

dokumen yang sudah jadi dan buat oleh pusat, sehingga krativitas para guru 

dengan pendekatan ini tidak mengalami perkembangan terutama dalam 

menentukan kebutuhan peserta didik yang diperlukan sesuai dengan 

kepentingan daerahnya masing-masing (Legimin & Aslan, 2025); (Komari 

dkk., 2025); (Komari & Aslan, 2025). Model kedua (kurikulum Humanistik) 

merupakan menitik beratkan pada kemampuan peserta didik sebagai subyek 

yang mempunyai potensi, kemampuan, dan kekuatan untuk berkembang 

baik minat maupun kemamampuannya. Pendekatan ini berpusat pada siswa 

dan mengutamakan perkembangan unsur afektif. Pendidikan ini diarahkan 



820 
 

kepada pembinaan manusia yang utuh, bukan saja segi fisik dan intelektual, 

tetapi juga segi sosial dan afektif (emosi, sikap, perasaan, nilai, dan lain-lain) 

(Juliani & Aslan, 2024); (Judijanto dkk., 2024); (Judijanto & Aslan, 2025). 

Model ke tiga (kurikulum Rekontruksi Sosial) penyusunan kurikulum 

dilakukan dengan cara menampung dan menerima aspirasi dari masyarakat 

terkait dengan tujuan pendidikan, materi bahan ajar yang dibutuhkan, 

strategi penyampaian yang sesuai dengan kondisi peserta didik serta alat 

untuk melakukan penilaian yang mampu mengukur dengan tepat terkait 

dengan tingkat pengatahuan,pemahaman, ketrampilan dan sikap peserta 

didik (Judijanto & Aslan, 2024); (Jayadi dkk., 2023); (Iswadi dkk., 2022). Model 

empat ( kurikulum Teknologis ) kurikulum ini beroreintasi pada hasil cipta 

karsa manusia yang dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh manusia dalam 

kegiatan pendidikan. Khusus terkait dengan teknologi pendidikan dapat 

dartikan segala sesuatu yang dihasilkan dari penelitian, temuan dan 

percobaan sehingga melahirkan model,teknik,pendekatan dan strategi 

pembelajaran atau perangkat aplikasi komputer yang dapat digunakan 

dalam kegiatan pendidikan (Irwan dkk., 2024); (Imelda & Aslan, 2026); (Iksal 

dkk., 2024). Model ke lima (kurikulum kontruktivistik), kurikulum ini 

beroreintasi pada peran dan partisipasi siswa serta lingkungannya dalam 

pembentukan pengetahuan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

Kurikulum ini erat kaitannya dengan siswa yang belajar, lingkungan, 

kultur/kebudayaan, pengetahuan dan kebiasaan (Ikhlas dkk., 2024); 

(Hutagaluh dkk., 2020); (Hutagaluh & Aslan, 2019). Oleh karena itu kurikulum 

ini menjadikan pengalaman sebagai sumber yang sangat penting untuk 

membangun suatu pegetahuan yang berangkat dari proses kegiatan belajar 

(Nurhayati, dkk, 2022). 

2. Model Kurikulum SDIT 

Sekolah Dasar Islam Terpadu merupakan sekolah yang 

mengintegrasikan kurikulun nasional dengan kurikulum Jaringan Sekolah 

Islam Terpadu (JSIT). Kurikulum JSIT memiliki perbedaan dengan sekolah 

umum perbedaan terletak pada mata pelajaran, seperti bahasa arab, bahasa 

inggris, Qur’an, dan hadist (Ikhwan, 2022); (Hifza, Suhardi, dkk., 2020); (Hifza, 

Juliana, dkk., 2020). 

Kurikulum Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) berupaya 

memaksimalkan peran guru, orang tua dan masyarakat dalam proses 

pengelolaan sekolah dan pembelajaran sehingga terjalin sinergi yang 

konstruktif dalam membangun kompetensi dan kepribadian peserta didik. 

Orangtua dilibatkan secara aktif dalam komite sekolah untuk memberi 

perhatian dan kepedulian yang memadai dalam proses pendidikan putra – 

putri mereka (Hifza & Aslan, 2020); (Hifza & Aslan, 2019); (Hesti dkk., 2022). 
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Sementara itu, aktivitas kunjungan ke luar sekolah ialah upaya untuk 

mendekatkan siswa terhadap lingkungan. Kurikulum JSIT adalah kurikulum 

yang memadukan antara kurikulum Nasional dan kurikulum Sekolah Islam 

Terpadu (Ismail, 2018). Dalam kurikulum JSIT seluruh mata pelajaran wajib 

memasukkan nilai-nilai Islam didalamnya (Muhab, 2014). Lebih lanjut 

dikatakan bahwa sesuai dengan misi, tujun, dan strategi sekolah, Jaringan 

Sekolah Islam Terpadu juga mengembangkan standar proses yang mengacu 

pada kekhasan JSIT. Standar proses tersebut didasari pada prinsip 

pembelajaran sekolah Islam terpadu yang telah disesuaikan. Tidak hanya itu, 

pendidikan berbasis Islam merupakan pembelajaran yang diarahkan 

kedalam dua bagian yaitu dalam bagian pengelolaan pendidikan berbasis 

islam dalam pembentukan kepribadian anak sesuai dengan ajaran agama 

Islam yang berkarakter baik (Ramadhani, Marini, & Sumantri, 2021); 

(Hendriarto dkk., 2021); (Hayati dkk., 2017). 

Kurikulum JSIT sudah relevan dengan kurikulum pemerintah, sesuai 

dengan kurikulum 13 yang mengaplikasikan nilai religi, pengetahuan, sikap 

maupun nilai praktek, dan sesuai dengan karakter kurikulum 13 tersebut. 

Kurikulum JSIT selalu mengikuti perkembangan kurikulum pemerintah serta 

menyesuaikan dengan kondisi pendidikan setiap tahunnya. Kurikulum JSIT 

setiap tahun disusun bersama dengan manajemen dan tenaga pendidikan 

sesuai dengan kurikulum kekhasan yang sudah ditetapkan sesuai dengan 

tujuan program kekhasan JSIT, setiap guru di minta untuk merumuskan dari 

sebelas standar kompetensi kelulusan yang dikaitkan dalam program 

maupun kegiatan pembelajaran, sehingga dapat menerapkan hasil 

pembelajaran yang efektif yang berpusat pada peserta didik (Anim, 2022). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat korelasi antara kurikulum sekolah 

dasar, SDIT dan MI sehingga ketiga kurikulum ini apabila dikembangkan dan disusun 

dengan mengacu pada tujuan pendidikan, visi dan misi yang telah ditetapkan maka 

akan mendapatkan hasil yang baik untuk pendidikan kedepannya.  
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